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ABSTRAK

Serangan hama pada tanaman terong di Kelurahan Kota Baru, Kabupaten Bintan, memicu
ketergantungan petani pada pestisida kimia yang berisiko bagi ekosistem. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan memberdayakan 15 orang petani melalui edukasi pembuatan pestisida nabati berbahan
serabut kelapa dan bawang putih. Metode yang digunakan meliputi identifikasi masalah, demonstrasi
pembuatan, praktik mandiri, hingga aplikasi lapangan. Formulasi pestisida menggunakan rasio
ekstrak 3:1 dengan penambahan surfaktan sabun cair. Hasil kegiatan menunjukkan penurunan
populasi hama secara signifikan pasca-aplikasi. Partisipasi aktif peserta menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap pemanfaatan sumber daya lokal yang ekonomis. Dampak utama kegiatan ini adalah
peningkatan pengetahuan teknis dan kesadaran petani dalam mengadopsi praktik pertanian
berkelanjutan. Melalui kemandirian memproduksi pestisida nabati, petani diharapkan mampu
menekan biaya produksi sekaligus menjaga kualitas hasil panen secara alami dan aman bagi
lingkungan di masa mendatang.

Kata Kunci: pestisida nabati, serabut kelapa, bawang putih, pengendalian hama, pertanian ramah
lingkungan

ABSTRACT

Pest infestation on eggplants in Kota Baru Village, Bintan, drives farmers' dependence on harmful
chemical pesticides. This community service aims to empower 15 farmers through education on
producing botanical pesticides from coconut husk and garlic. Methods included problem
identification, production demonstrations, hands-on practice, and field application. The pesticide
formulation used a 3:1 extract ratio with liquid soap as a surfactant. Results showed a significant
reduction in pest populations post-application. The active participation demonstrated high
enthusiasm for utilizing economical local resources. The primary impact is the enhancement of
technical knowledge and farmer awareness in adopting sustainable agricultural practices. By
achieving independence in producing botanical pesticides, farmers are expected to reduce production
costs while maintaining crop quality naturally and safely for the environment in the future.

Keywords: botanical pesticides, coconut husk, garlic, pest control, eco-friendly agriculture.

25



Jurnal Igakerta

Vol. 3, No. 1, Maret 2026

E-ISSN: 3048-4499

https:/ /igakerta.com/jurnal /index.php

PENDAHULUAN

Tanaman terong (Solanum melongena L.)
merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta
berperan sebagai sumber pendapatan bagi
petani sayuran di Indonesia(Arsi et al., 2021).
yang stabil
tanaman banyak

Permintaan  pasar relatif

menjadikan ini
dibudidayakan di berbagai wilayah, baik di
dataran rendah maupun di  dataran
tinggi(Efendi et al., 2022). Namun demikian,
produktivitas  tanaman  terong
akibat

organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti

sering
mengalami  penurunan serangan
ulat daun, kutu daun, dan berbagai jenis hama
penghisap yang dapat menurunkan hasil panen
secara signifikan(Arsi et al., 2022). Serangan
hama yang tidak terkendali tidak hanya
berdampak pada penurunan produksi, tetapi
juga
ekonomi petani, terutama pada skala kecil dan
menengah (Durroh& Dawud, 2022).

Dalam praktik budidaya, petani umumnya

berpotensi meningkatkan kerugian

mengandalkan  pestisida  kimia  untuk
pengendalian  hama  karena  dianggap
memberikan  hasil yang cepat dan

efektif(Puspasari et al., 2023). Akan tetapi,
penggunaan pestisida kimia secara terus-
menerus telah menimbulkan berbagai masalah
lingkungan dan kesehatan, seperti pencemaran
tanah dan air, serta risiko kesehatan bagi petani
dan konsumen produk
pertanian(Prajawahyudo et al., 2022). Kondisi
ini  menunjukkan bahwa ketergantungan
terhadap pestisida kimia bukanlah solusi yang

berkelanjutan dalam sistem pertanian.
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Seiring meningkatnya kesadaran terhadap

pentingnya pertanian ramah lingkungan,
pestisida nabati mulai dikembangkan sebagai
alternatif pengendalian hama yang lebih aman
dan berkelanjutan(Listiyani, 2025). Pestisida
bahan alami yang
bioaktif  seperti

alkaloid, minyak atsiri, saponin dan flavonoid

nabati berasal dari

mengandung  senyawa
yang bersifat insektisidal, repelen, maupun
antifeedant  sehingga mampu menekan
populasi OPT(Tuti et al., 2024). Keunggulan
pestisida nabati terletak pada sifatnya yang
mudah terurai di alam, relatif aman, serta tidak
meninggalkan  residu  berbahaya pada
lingkungan pertanian(Indriyani et al., 2025).
Oleh karena itu, penggunaan pestisida nabati
sejalan dengan konsep
(IPM) yang

keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan

integrated pest
management menekankan
produksi pertanian(Ayuningtias et al., 2025).

Berbagai penelitian di kawasan Asia Tenggara
menunjukkan bahwa pestisida nabati berbasis
bahan lokal, seperti bawang putih dan bahan
nabati lainnya, efektif dalam menekan
populasi hama utama pada tanaman sayuran
apabila diaplikasikan secara tepat dan
terintegrasi dengan praktik budidaya yang
baik(Enggar et al., 2025). Selain itu, secara
teknis efektif, pemanfaatan bahan nabati lokal
juga
karena mudah diperoleh, murah, dan dapat

memberikan keuntungan ekonomis

diproduksi secara mandiri oleh petani,
sehingga berpotensi meningkatkan
kemandirian petani dalam pengelolaan

hama(Sukanteri et al., 2025).

Kondisi tersebut juga ditemukan di Kelurahan
Kota Baru, Kabupaten Bintan, yang menjadi
lokasi pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
oleh Tim KKN Kelompok 15. Berdasarkan



hasil observasi lapangan dan diskusi dengan
petani setempat, diketahui bahwa petani terong
masih menghadapi permasalahan serangan
hama yang cukup tinggi, sementara akses
terhadap pestisida kimia sering kali dibatasi
oleh faktor biaya, ketersediaan produk, serta
kekhawatiran terhadap dampak kesehatan. Di
sisi lain, pengetahuan dan keterampilan petani
mengenai  pemanfaatan pestisida nabati
berbasis bahan lokal masih relatif terbatas,
sehingga diperlukan upaya edukasi dan
pendampingan yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, sebagai bagian dari program
pengabdian kepada masyarakat, Tim KKN
Kelompok 15 Kota

melaksanakan kegiatan pemanfaatan pestisida

Kelurahan Baru
nabati berbasis serabut kelapa dan bawang
putih sebagai alternatif pengendalian hama
pada tanaman terong yang ramah lingkungan,
ekonomis, dan mudah diterapkan oleh petani
lokal. Program ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi ketergantungan petani terhadap
pestisida kimia, tetapi juga meningkatkan
kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam
mengelola sumber daya lokal secara
berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan ini sejalan dengan tema
KKN tahun ini, yaitu Harmonisasi Pesisir
Berkelanjutan, yang menitikberatkan pada
upaya pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan potensi lokal secara bijak dan
ramah lingkungan. Meskipun Kelurahan Kota
Baru tidak langsung berada di wilayah pesisir
laut, prinsip keberlanjutan tetap relevan
melalui penguatan sektor pertanian sebagai
penopang ekonomi masyarakat. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan mampu
berkontribusi dalam menciptakan harmoni
aktivitas  ekonomi

antara masyarakat,
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lingkungan, dan peningkatan

kesejahteraan sosial secara berkelanjutan.
Berdasarkan observasi lapangan,
oleh

kelompok tani di Kelurahan Kota Baru adalah

permasalahan utama yang dihadapi

tingginya tingkat serangan hama pada tanaman
terong yang berakibat pada penurunan hasil
panen, sementara pengetahuan mengenai
alternatif pengendalian hama yang aman masih
sangat terbatas. Petani cenderung bergantung
sepenuhnya pada pestisida kimia yang mahal
dan berisiko bagi lingkungan. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk  memberdayakan petani  melalui
pelatihan teknis pembuatan pestisida nabati
berbasis serabut kelapa dan bawang putih.
Melalui

peningkatan pengetahuan dan kemandirian

kegiatan ini, diharapkan terjadi

petani dalam mengelola kesehatan tanaman

secara ramah lingkungan serta mampu
menekan  biaya  operasional  produksi
pertanian.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan perancangan, pembuatan, dan

penerapan dilaksanakan pada minggu ke-3
hingga minggu ke-5 pelaksanaan KKN, yaitu
sekitar 5 Februari hingga 18 Februari 2026,
bertempat di Kelurahan Kota Baru, Kecamatan
Teluk Sebong, Kabupaten Bintan. Kegiatan ini
melibatkan partisipasi aktif dari kalangan
petani setempat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kelurahan Kota Bafu

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah petani Kelurahan
Kota Baru yang secara aktif mengelola lahan
pertanian  hortikultura, khususnya petani
terong. Peserta kegiatan terdiri dari petani
lokal dan kelompok setempat yang diharapkan
mampu  memahami serta  menerapkan
pembuatan dan penggunaan pestisida nabati
berbahan alami sebagai alternatif pengendalian
hama yang ramah lingkungan, aman bagi
masyarakat, dan berkelanjutan.

Sasaran kegiatan ini adalah 15 orang petani di
Kelurahan Kota Baru yang secara aktif
lahan hortikultura,

mengelola pertanian

khususnya tanaman terong

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah  pendekatan problem-based dan
partisipatif. Kegiatan ini diawali dengan
identifikasi
petani melalui observasi lapangan dan diskusi

permasalahan yang dihadapi
langsung, kemudian dilanjutkan dengan
perancangan serta pembuatan pestisida nabati
sebagai solusi alternatif pengendalian hama.
Pendekatan ini bertujuan agar kegiatan tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
menghasilkan solusi yang sesuai dengan
kondisi kebutuhan petani di lapangan.
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Selain itu, kegiatan juga dilaksanakan melalui
demonstrasi pembuatan, praktik langsung,
serta pendampingan kepada petani. Sehingga
tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis,
dalam
yang
Melalui
petani

tetapi juga keterampilan praktis

memanfaatkan bahan-bahan alami

tersedia di lingkungan sekitar.

pendekatan tersebut, diharapkan

mampu  mengadopsi dan  menerapkan
pembuatan pestisida nabati secara mandiri
sebagai upaya pengendalian hama yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut :
a. Identifikasi Permasalahan

Tahap awal dilakukan melalui observasi

lapangan serta komunikasi langsung
dengan petani di Kelurahan Kota Baru
yang membudidayakan berbagai jenis
tanaman seperti kacang, jagung, terong,
dan daun bawang. Dari hasil diskusi
diketahui

mengalami permasalahan utama berupa

tersebut bahwa  petani

serangan hama yang cukup signifikan pada

tanaman mereka. Berdasarkan
permasalahan  tersebut, tim  KKN
merancang solusi berupa pembuatan

pestisida nabati yang memanfaatkan bahan
alami yang mudah diperoleh di lingkungan
sekitar.
b. Pembuatan Pestisida Nabati
Pada tahap ini, tim KKN terlebih dahulu
melakukan proses pembuatan pestisida
nabati secara internal sebelum
diperkenalkan kepada petani. Pembuatan
dilakukan dengan memanfaatkan serabut
kelapa dan bawang putih sebagai bahan
utama yang diolah melalui beberapa

tahapan, yaitu proses pembersihan bahan,



ekstraksi, serta pencampuran dengan

perbandingan tertentu hingga
menghasilkan larutan pestisida nabati.

Proses pembuatan ini bertujuan untuk
menghasilkan formulasi awal yang siap
diuji dan diaplikasikan di lapangan. Hasil
yang telah dibuat

kemudian dibawa ke lokasi kegiatan

pestisida  nabati
sebagai bahan demonstrasi kepada petani,
sehingga pada tahap selanjutnya petani
dapat memahami cara pembuatan,
kandungan bahan, serta teknik penggunaan
pestisida nabati secara tepat pada tanaman.
Pengaplikasian dan Eduksi ke Petani
Pestisida yang telah dibuat kemudian
diaplikasikan langsung pada tanaman
terong milik petani di Kelurahan Kota Baru
melalui metode penyemprotan pada bagian
tanaman yang terserang hama. Pada tahap
ini, tim KKN juga memberikan edukasi
kepada petani mengenai cara pembuatan,
dosis, penggunaan, waktu aplikasi yang
tepat, serta manfaat penggunaan pestisida
nabati sebagai alternatif pengendalian
hama yang lebih ramah lingkungan.

. Pendampingan dan Evaluasi
Tahap  terakhir  dilakukan

pendampingan dan evaluasi

melalui
terhadap
penerapan pestisida nabati di lapangan.
Tim KKN melakukan pemantauan secara
berkala untuk melihat efektivitas larutan
dalam mengurangi serangan hama serta
menerima umpan balik dari petani.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program sekaligus
memberikan rekomendasi perbaikan agar
penggunaan nabati

pestisida dapat

diterapkan secara berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan diawali dengan kegiatan
observasi lapangan dan diskusi bersama petani
di Kelurahan Kota Baru. Berdasarkan hasil
komunikasi dengan beberapa petani yang
membudidayakan tanaman seperti kacang,
jagung, terong, dan daun bawang, diketahui
bahwa permasalahan utama yang sering
dihadapi adalah serangan hama yang cukup
tinggi Kondisi
tersebut menyebabkan penurunan kualitas dan

pada tanaman budidaya.
hasil panen sehingga petani membutuhkan
solusi pengendalian hama yang efektif dan
mudah diterapkan.

Menanggapi permasalahan tersebut, Tim KKN
merancang kegiatan pembuatan pestisida
nabati sebagai alternatif pengendalian hama
yang lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan penggunaan pestisida kimia. Pestisida
nabati dipilih karena bahan-bahannya mudah
diperoleh di lingkungan sekitar serta memiliki
potensi untuk mengendalikan hama tanaman
secara alami.

Pada tahap ini juga dilakukan persiapan
kegiatan yang meliputi penyusunan konsep
kegiatan, pengadaan alat dan bahan yang
diperlukan, serta penentuan lokasi penerapan
pestisida nabati pada lahan milik petani.
Perencanaan yang matang menjadi faktor
penting agar kegiatan dapat berjalan dengan
baik serta memberikan manfaat yang nyata
bagi petani.
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Gambar 3. Observasi Langsung ke Beberapa Petani
Setempat

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan
proses pembuatan pestisida nabati oleh tim
KKN dengan memanfaatkan bahan alami
berupa serabut kelapa dan bawang putih.
Kedua bahan tersebut dipilih karena mudah
diperoleh di lingkungan sekitar serta memiliki
kandungan senyawa yang berpotensi sebagai
pengendali hama tanaman. Proses pembuatan
pestisida nabati dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan dan Pengolahan Serabut Kelapa
Serabut kelapa terlebih dahulu dibilas
menggunakan air bersih minimal tiga kali
untuk menghilangkan kandungan zat tanin
yang terdapat pada serabut. Setelah itu,
serabut kelapa direndam selama minimal 72
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jam untuk mengekstrak senyawa aktif yang
terkandung di dalamnya. Serabut kelapa
diketahui mengandung senyawa fenolik dan
yang

perkembangan

tanin berpotensi  menghambat

beberapa organisme

pengganggu tanaman(Tendean et al., 2024).

[~ =

Gambar 4. Proses Perendaman dan Ekstrak Serabut
Kelapa

2. Pengolahan Bawang Putih

Bawang putih dikupas, dicuci, kemudian
dihaluskan untuk memaksimalkan
keluarnya kandungan senyawa aktif.
Setelah itu, bawang putih direndam selama
6—12 jam untuk memperoleh ekstrak yang
mengandung  senyawa  allicin, yang
diketahui memiliki sifat insektisidal dan
repelen terhadap serangga hama(Fahmi et
al., 2022).



Gambar 5. Proses Ekstrak bawang punh

3. Proses Pencampuran Ekstrak
Ekstrak serabut kelapa dan ekstrak bawang
putih  kemudian dicampurkan dengan
perbandingan 3:1, yaitu tiga bagian ekstrak
serabut kelapa dan satu bagian ekstrak
juga
seperti

bawang putih. Pada tahap ini
ditambahkan

Sunlight atau Mama Lemon, yang berfungsi

sedikit sabun cair,

sebagai  surfaktan untuk membantu
mencampurkan larutan secara merata serta
meningkatkan daya lekat pestisida pada
permukaan daun tanaman(Mustikawati et
al., 2020).

4. Pengaplikasian Pestisida Nabati
Setelah larutan pestisida selesai dibuat,
kegiatan dilanjutkan dengan pengaplikasian
ke tanaman terong milik petani dengan
metode penyemprotan pada bagian daun
dan batang tanaman yang menunjukkan

gejala serangan hama.
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Gambar 6. Pengapliksian Pestisida Nabati
Selain  pengaplikasian, tim KKN juga
memberikan edukasi kepada petani mengenai
cara pembuatan pestisida nabati, bahan-bahan
yang digunakan, serta teknik penggunaan yang
tepat. Petani diberikan penjelasan mengenai
manfaat pestisida nabati sebagai alternatif
pengendalian hama yang lebih aman bagi
serta

lingkungan dapat

ketergantungan terhadap pestisida kimia.

mengurangi

Gambar 7. Pember-ian Ed;tkasi Terkait Manfaat
Pestisida Nabati Yang Sudah Diaplikasikan.
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Larutan pestisida nabati yang telah dibuat tidak
disarankan untuk didiamkan lebih dari 24 jam
sebelum digunakan. Hal ini karena senyawa
aktif pada bawang putih yang menghasilkan
aroma khas dapat berkurang seiring waktu,
sehingga efektivitas pestisida dalam mengusir
atau membunuh hama tanaman menjadi
menurun.

Antusiasme petani terlihat dari banyaknya
terkait
pembuatan, dosis penggunaan, serta waktu

pertanyaan yang diajukan cara
aplikasi yang tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan tidak hanya memberikan
informasi baru, tetapi juga meningkatkan
kesadaran  petani  terhadap pentingnya
penggunaan metode pengendalian hama yang

lebih ramah lingkungan.

Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan memantau
kondisi tanaman setelah dilakukan

penyemprotan pestisida nabati. Tim KKN
melakukan kunjungan lapangan secara berkala
untuk mengamati perkembangan tanaman
serta melihat efektivitas penggunaan pestisida
nabati dalam mengurangi serangan hama.

Gambar 8. Terong Sebelum Disemprot Pestisida
Nabati
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Gambar 9. Terong sesudah disemprot pestisida Nabati

Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 7
dan Gambar 8, terlihat adanya perbedaan
kondisi hama pada buah terong sebelum dan
sesudah penyemprotan pestisida nabati. Pada
kondisi sebelum penyemprotan, koloni hama
berwarna putih terlihat menempel cukup
banyak pada bagian tangkai dan permukaan
buah terong. Keberadaan hama tersebut
berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman
serta menurunkan kualitas hasil panen.

Setelah dilakukan penyemprotan pestisida
nabati, jumlah koloni hama yang menempel
pada buah terong terlihat berkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa pestisida nabati yang
digunakan memiliki kemampuan dalam

menekan keberadaan hama pada tanaman.

Efektivitas berasal dari kandungan senyawa
aktif pada bawang putih, seperti allicin, yang
bersifat insektisida alami sehingga dapat
mengganggu aktivitas dan perkembangan

hama pada tanaman.
Potensi Keberlanjutan

Kegiatan pembuatan dan penerapan pestisida
nabati  ini  berpotensi  untuk  terus
dikembangkan oleh petani di Kelurahan Kota
Baru. Bahan yang digunakan mudah diperoleh



di lingkungan sekitar sehingga proses
pembuatannya dapat dilakukan secara mandiri
oleh petani dengan biaya yang relatif rendah.

Dengan pengetahuan yang telah diperoleh,
petani diharapkan dapat menerapkan pestisida
nabati sebagai alternatif pengendalian hama
yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan
pestisida nabati juga dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem pertanian serta
mengurangi ketergantungan terhadap pestisida
kimia. Jika diterapkan secara Kkonsisten,
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam
mendorong praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan dan mendukung pelestarian
lingkungan di Kelurahan Kota Baru.

KESIMPULAN

Kegiatan pembuatan dan penerapan pestisida
nabati di Kelurahan Kota Baru memberikan
pengetahuan kepada petani mengenai alternatif
yang lebih
lingkungan. Pestisida nabati dibuat dari bahan

pengendalian  hama ramah
alami berupa serabut kelapa dan bawang putih
dengan perbandingan 3:1 serta ditambahkan
sabun cair sebagai surfaktan untuk membantu
daya lekat larutan pada tanaman. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa setelah
penyemprotan, jumlah hama pada tanaman
terong mengalami penurunan dibandingkan
sebelum perlakuan. Melalui kegiatan ini,
petani diharapkan dapat memanfaatkan bahan
alami yang tersedia di lingkungan sekitar
untuk membuat pestisida nabati secara mandiri
sehingga dapat mengurangi ketergantungan
terhadap pestisida kimia dan mendukung

praktik  pertanian yang lebih ramah
lingkungan.
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